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ABSTRACT

This research aims to determine the effectiveness of the Problem Based Learning (PBL) model based on infographic media
on students' critical thinking abilities. This research uses a quantitative type of research with a quasi-experimental method
and a pretest - posttest control group design. The population of this study was all class X SMA Muhammadiyah Langsa
which consisted of 2 classes with a total of 42 students. The research sample used a census sampling technique/total
sampling consisting of 2 classes, namely class X-1 with 22 students as the experimental class and class X-2 with 20
students as the control class. This research instrument uses a multiple-choice objective text with 25 questions to measure
students' critical thinking skills in learning biology on exosystem material. The results of data analysis using the independent
sample t-test show that there is a difference between learning using the PBL model based on infographic media and the
conventional learning model with the average score obtained in the experimental class being 82 and the average score in
the control class being 67. The research results show that the calculated t value > t table or 6.23 > 1.68 means that it can
be concluded that HO is rejected and Ha is accepted. So that the Problem Based Learning model based on infographic
media is effective for the critical thinking skills of Muhammadiyah Langsa High School students.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kefektifan model Problem Based Learning (PBL) berbasis media infografis
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode quasi
eksperimen dan desain pretest — posttest control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas X SMA
Muhammadiyah Langsa yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah siswa 42 siswa. Sampel penelitian menggunakan teknik
sampling sensus/ sampling total terdiri dari 2 kelas yaitu kelas X- 1 berjumlah 22 siswa sebagai kelas eksperimen dan
kelas X-2 berjumlah 20 siswa sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian ini menggunakan teks objektif pilihan ganda
sebanyak 25 soal untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran biologi materi eksosistem. Hasil
analisis data menggunakan uji independent sample t- test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara pembelajaran
dengan model pbl berbasis media infografis dengan model pembelajaran konvensional dengan nilai rata-rata yang didapat
pada kelas eksperimen sebesar 82 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar sebesar 67 . Hasil penelitian nilai t hitung > t
tabel atau 6,23 > 1,68 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga model Problem Based
Learning berbasis media Infogrfis efektif untuk kemampuan berpikir kritis siswa SMA Muhammadiyah Langsa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai dasar sumber daya manusia, yang membantu meningkatkan
kemampuan berpikir dan keterampilan diri.Sumber daya yang berkualitas tinggi, yang memungkinkan
mereka untuk mengikuti kemajuan teknologi di era globalisasi saat ini (Zalukhu, 2023). Perkembangan
teknologi di era digital semakin pesat dan berdampak pula pada pendidikan di Indonesia, hal ini dilihat
dari inovasi guru saat menggunakan model dan media pembelajaran yang mengintegrasikannya
dengan teknologi agar proses pembelajaran menjadi menarik dan dapat meningkatkan kegiatan
belajar mengajar (Ratnasari, 2022).

Pada umumnya pembelajaran biologi hanya sebatas menghafal tanpa memahami konsep
yang ada, sehingga menyebabkan siswa menjadi pasif, tidak fokus dan tidak terlibat langsung dalam
proses pembelajaran yang dapat mengakibatkan siswa kehilangan semangat belajar (Nafiah, 2017).
Pembelajaran biologi merupakan sarana belajar dan pengembangan diri, sangat disayangkan jika
pelajaran biologi hanya sebatas menghafal saja, karena siswa hanya menjadikan guru sebagai
sumber informasi utama dalam proses pembelajaran, maka siswa belum mempunyai konsep
belajarnya sendiri sehingga mengurangi perkembangan keterampilan belajar siswa (Puspita &
Handsiko, 2018).

Setiap individu perlu memiliki keterampilan penting seperti berpikir kritis, menyelesaikan
masalah, berkomunikasi dengan baik, bekerja sama dengan orang lain, serta mengembangkan sikap
toleransi terhadap keberagaman dalam masyarakat (Zubaidah, 2019). Kemampuan berpikir kritis
sangat terkait dengan proses menganalisis, merumuskan konsep, dan memanfaatkan informasi yang
diperoleh untuk menyelesaikan masalah serta membuat keputusan, sehingga dibutuhkan peran aktif
otak dan kecakapan intelektual (Husen dkk, 2017).

Walaupun demikian hasil dilapangan melalui hasil wawancara guru biologi disekolah
menjelaskan bahwa proses pembelajaran biologi disekolah masih menggunakan model pembelajaran
konvensional dengan menggunakan media media power point. Dalam proses pembelajaran hanya
gurulah yang berperan aktif dalam proses pembelajaran. Karena keterlibatan siswa kurang, sehingga
menyebabkan pembelajaran menjadi pasif dan siswa kurang kritis dalam menerima pembelajaran
yang menyebabkan sebagian siswa kurang berpartisipasi dalam mengikuti pembelajaran.Sebagian
siswa masih kesulitan dalam menganalisis masalah serta argumennya dikelas.

Salah satu model pembelajaran yang diterapkan pada jenjang menengah adalah model
Problem Based Learning (PBL) . Model ini dipilih karena dalam PBL, kemampuan berpikir kritis siswa
dioptimalkan melalui berbagai aktivitas yang dilakukan secara sistematis dalam kerja tim atau
kelompok, sehingga siswa dapat memperkuat, menyempurnakan, menguji dan mengembangkan
keterampilan berpikir mereka lebih lanjut (Sianturi dkk, 2018). Model pembelajaran PBL akan menjadi
lebih menarik dan efektif jika didukung oleh media pembelajaran. Media memiliki peran penting
sebagai fasilitator yang melengkapi proses belajar. Penggunaan media dapat membantu siswa dalam
menyampaikan informasi dengan cara yang lebih menarik dan efektif, sehingga mendukung
keberhasilan pembelajaran (Alfin dkk, 2020). Salah satu media yang dapat digunakan adalah
infografis, yang tidak hanya menarik tetapi juga mudah dimengerti./nfografis menyajikan ilustrasi yang
merepresentasikan informasi secara konsistem dan terstruktur (Hamsi & Rafiudin, 2020).

Infografis adalah representasi visual dari informasi, seperti data atau teks, yang disajikan
secara grafis.Keunggulan utama infografis terletak pada visualnya, yang mampu menyederhanakan
deskripsi kompleks menjadi lebih ringkas dan mudah dipahami melalui elemen grafis.Elemen-elemen
grafis ini dirancang sedemikian rupa untuk menciptakan struktur baru, sehingga informasi yang
awalnya rumit dapat disampaikan secara singkat dan jelas. Di era digital, infografis menjadi cara paling
efektif untuk menyampaikan informasi (Mufti, 2016).

Model PBL yang memanfaatkan infografis menitikberatkan pada latihan kolaborasi untuk
membantu siswa saling memahami, mengenali fenomena dunia nyata, dan meraih hasil belajar yang
optimal.Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan pengembangan keterampilan siswa, khususnya
keterampilan komunikasi interpersonal secara lebih terarah dan berkelanjutan (Zubaidah, 2019).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada efektivitas serta bagaimana dampak
model Problem Based Learning (PBL) berbasis media infografis terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa SMA Muhammadiyah Langsa pada pembelajaran biologi materi ekosistem.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis metode eksperimen dimana penelitian eksperimen terdapat
perlakuan (treatment).Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quasi
Eksperimen dengan jenis desain pretest — posttest control group design yang melibatkan dua
kelompok.Kelompok pertama adalah kelompok eksperimen, kelompok ini merupakan kelompok yang
diberi perlakuan menggunakan model PBL berbasis media infografis. Kelompok kedua adalah
kelompok kontrol dengan pembelajaran konvensional (Sugiyono, 2019).

Tabel 1.Desain penelitian pretest — posttest control group design
R 01 x O
R O3 04
Sumber: (Sugiyono, 2019)

Keterangan:
O1: Pretest kelas eksperimen
O2:Posttest kelas eksperimen
X : Treatment (dengan menggunakan model PBL berbasis media infografis)
Os :Pretest kelas kontrol
Os :Posttest kelas kontrol
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X yang terdiri dari 2 kelas yaitu
kelas X IPA — 1 dan X IPA - 2 . Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling sensus/
sampling total. Teknik sampling sensus/ sampling total adalah teknik pengambilan sampel dimana
seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua dimana populasi yang dilakukan dalam penelitian
di bawah 100 (Sugiyono, 2019). Untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan
teknik simple random sampling (secara acak) sehingga didapatkann kelas X IPA-1 sebagai kelas
kontrol dan X IPA-2 sebagai kelas eksperimen.
Tabel 2.Data Populasi Penelitian
No Kelas Jumlah
1 XIPA-1 20 Siswa
2 XIPA-2 22 Siswa
Q Total 42 Siswa

1. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah instrumen tes objektif dalam bentuk
pilihan ganda yang terdiri dari 25 soal pada pembelajaran biologi materi ekosistem. Penyusunan soal
tes diawali dengan menetapkan kompetensi dasar serta indikator pembelajaran yang akan diukur
berdasarkan kurikulum yang berlaku, yaitu kurikulum merdeka. Selain itu, proses ini juga mencakup
aspek berpikir kritis yang akan dikaji, mengacu pada Taksonomi Bloom revisi andersoon, yaitu C4
(analisis) sebanyak 16 soal, C5 (evaluasi) sebanyak soal, dan C6 (kreasi) sebanyak 3 soal. Tes ini
diberikan pada kelas eksperimen yang menggunakan model PBL berbasis infografis dan kelas yang
diajarkan dengan pembelajaran konvensional.Tes ini diberikan kepada siswa diawal pembelajaran
dan diakhir pembelajaran.

2. Analisis Instrumen Tes
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Analisis instrumen pada penelitian ini menggunakan uji uji validitas dan reliabilitas. Menurut
Arikunto (2010), Validitas adalah tingkat keakuratan atau kesesuaian suatu instrumen dalam
mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk menguiji kevalidan butir soal digunakan korelasi point
biserial karena instrumen tes berupa soal pilihan ganda dan menggunakan skor (1 dan 0 )
(Arikunto,2012). Sementara itu, reliabilitas suatu instrumen menunjukkan konsistensi hasil data yang
diperoleh ketika digunakan berulang kali untuk mengukur objek yang sama (Arikunto, 2014).

3. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah sampel yang diambil berasal dari populasi yang
memiliki distribusi normal atau tidak, dengan menggunakan Microsoft Excel melalui uji Kolmogorov-
Smirnov, dimana jika D nitung < D tabel, maka data berdistribusi normal, sedangkan jika D hitung > D tabel,
maka data berdistribusi tidak normal. Uji homogenitas variansi juga dilakukan untuk memastikan
bahwa perbedaan antara dua kelompok atau lebih tidak disebabkan oleh ketidakhomogenan data
dasar kelompok yang dibandingkan. Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan menggunakan
Microsoft Excel dengan uji fisher, dimana jika F niung < F tabet maka HO diterima, sedangkan jika F nitung
> F avel maka HO ditolak. Uji hipotesis dalam penelitian ini didasarkan pada peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa, dengan membandingkan rata — rata nilai posttest antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Penguijian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t independent dua arah ( t-
test independent).

4. Sintaks Model Problem Based Learning (PBL)
Sintaks PBL berdasarkan Syamsidah dan Suryani (2018) yaitu:

|. Fase | Orientasi siswa pada masalah : Pendahuluan, Menyampaikan tujuan pembelajaran,
menyampaikan cakupan besar materi ekosistem melaui media infografis (gambar, grafik dan
berita artikel) dan penjelasan kegiatan yang akan dilakukan peserta didik, peserta didik
mengamati artikel yang sudah ada dalam media infografis melalui proyektor dan hp dari masing-
masing peserta didik untuk mengorientasikan peserta didik pada masalah yang akan
dipecahkan.

ll. Fase Il Mengorganisasikan peserta didik : Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok, peserta
didik berkelompok dalam memecahkan permasalahan dalam media infografis.

lll. Fase Il Membimbing penyelidikan : Siswa berdiskusi bersama kelompoknya masing-masing ,
guru membimbing diskusi yang dilakukan siswa dengan berkeliling untuk memfasilitasi siswa
jika menemukan kesulitan.

IV. Fase IV Mengembangkan dan menyajikan data : Beberapa kelompok memaparkan hasil diskusi
didepan kelas dan kelompok lain berpartisipasi dalam tanya jawab terkait topik yang dipaparkan
kelompok yang ada didepan kelas.

V. Fase V Kesimpulan dan Evaluasi : Memberikan apresiasi dan evaluasi kepada siswa lainnya
yang telah memaparkan hasil diskusi didepan kelas, siswa membuat kesimpulan sesuai materi
pembelajaran dan hasil masukan dari kelompok lainnya dan penutup.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Muhammadiyah Langsa pada
pembelajaran biologi materi ekositem, diperoleh data hasil pretest dan posttest dari dua kelompok
subjek penelitian kelas X IPA — 2 sebagai kelompok eksperimen yang diberi perlakuan model PBL
berbasis infografis dan kelas X IPA — 1 dengan pembelajaran konvensional. Data pretest dan posttest
diperoleh dari tes objektif pilihan ganda sebanyak 25 butir soal.

1. Perbandingan Nilai Rata — Rata Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
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Berdaéarkan hasil perhitungan data berupa soal pilihan ganda maka diperoleh data
sebagai berikut:
Tabel 3.Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Eksperimen Rerata Kelas Kontrol Rerata
Nilai tertinggi  Nilai terendah Nilai terendah  Nilai tertinggi
Pretest 56 16 42 16 44 37
Posttest 96 72 82 60 80 67

Dari tabel 3 diperoleh nilai kelas eksperimen nilai terendah pada pretest sebesar 16 dan
nilai tertinggi sebesar 56 dengan rata-rata diperoleh nilai sebesar 42 (rendah).Adapun Nilai
terendah posttestkelas eksperimen diperoleh sebesar 72 dan nilai tertinggi sebesar 96 dengan
demikian diperoleh nilai rata-rata sebesar 82 (Tinggi).Sedangkan nilai terendah kelas kontrol pada
pretest sebesar 16 dan nilai tertinggi sebesar 44 dengan rata-rata diperoleh nilai sebesar 37
(rendah).Adapun Nilai terendah posttest kelas kontrol diperoleh sebesar 60 dan nilai tertinggi
sebesar 80 dengan demikian diperoleh nilai rata-rata sebesar 67 (Sedang).

2. Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Tabel 4.Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis kelas eksperimen dan Kontrol

Kelas Tes N Dhing ~ a=0,05 Keterangan
Pretest 22 0,179 0,281 Normal
Ekperimen
Posttest 22 0,234 0,281 Normal
Kontrol Pretest 20 0,241 0,294 Normal
Posttest 20 0,291 0,294 Normal

Dari tabel 4 di peroleh pengujian normalitas data yang dilakukan dengan taraf signifikansi
0=0-05 dengan derajat kebebasan dk = K-1 . Pada data pretest kelas eksperimen diperoleh nilai
D hitung = 0,179 sedangkan D tael = 0,281, maka dapat disimpulkan bahwa data pretest berdistrubusi
normal. Kemudian pada uji normalitas data posttest kelas eksperimen diperoleh nilai D nitung = 0,234
sedangkan nilai D tabel = 0,281, maka dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas ekperimen juga
berdistribusi normal. Dari hasil data pretest kelas kontrol diperoleh nilai D nitung = 0,241 sedangkan
D tabel = 0,294, maka dapat disimpulkan bahwa data pretest berdistrubusi normal. Kemudian pada
uji normalitas data posttest kelas kontrol diperoleh nilai D nitung = 0,291 sedangkan nilai D tabel =
0,294, maka dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas kontrol juga berdistribusi normal.

3. Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Setelah dilakukan pengujian normalitas, selanjutnya data pretest dan posttest kedua
varians dilakukan uji homogenitas dengan taraf signifikansi 0,05 pada data pretest dan posttest
diuji untuk uji homogenitas dengan taraf signifikansi a = 0,05. Pada data pretest, nilai F nitung
sebesar 1,464 dan nilai F tapel sSebesar 2,109. Oleh karena itu, nilai F nitung < F tabel atau 1,464 <
2,109, maka kedua varians data pretest homogen. Pada data posttest, nilai F niung Sebesar 1,074
sedangkan nilai F anet Sebesar 2,109. Oleh karena itu, nilai F hitung < F tabel atau 1,074 < 2,1094 maka
kedua varians data posttest homogen.

4. Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
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Berdasarkan data yang diperolen dari kedua kelompok telah memenuhi prasyarat
penguijian statistik menggunakan uji-t yaitu Independent sample t-test , dimana hasil data yang
diperoleh dari uji normalitas yaitu berdistribusi normal berpasangan dan jenis data yang digunakan
adalah numeric dan katagorik (dua kelompok). Maka perlu dilakukan pengujian hipotesis untuk
mengetahui apakah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis media Infografis
yang diterapkan berpengaruh atau tidak terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk
melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dirumuskan hipotesis statistiknya. Adapun hipotesis
statistik dalam penelitian ini adalah:

Ha = Terdapat Pengaruh Model Problem Based Learning berbasis media infografis
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas di SMA Muhammadiyah Langsa.

Ho = Tidak Terdapat Pengaruh Model Problem Based Leraning berbasis media infografis
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas di SMA Muhammadiyah Langsa.

Hasil nilai t hitung yang diperoleh dari data diatas = 6,23 dengan nilai t tabel = 1,68 dengan
dk=n1+n2-2=22+20-2 =40 dan taraf siginikansi yang digunakan yaitu a = 0,05. Oleh karena
itu nilai t hitung > t tabel maka Ha diterima dan HO ditolak.Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan signifikan dari penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berbasis media infografis terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Muhammadiyah
Langsa pada pembelajaran biologi materi ekosistem.

PEMBAHASAN

Berdasarkan Penelitian di SMA Muhammadiyah Langsa mengenai pengaruh model Problem
Based Learning (PBL) berbasis media infografis terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen
(yang menggunakan model PBL berbasis media infografis) meningkat signifikan, dari 42,90 (pretest)
menjadi 82 (posttest). Sebaliknya, kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional mengalami peningkatan dari 37 (pretest) menjadi 67,8 (posttest). Dimana di lakukan Uji
hipotesis dengan uji independent sample t-test menghasilkan t-hitung > t-tabel (6,23 > 1,68), yang
berarti hipotesis alternatif diterima dan menunjukkan bahwa penggunaan model PBL berbasis
infografis berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Perbedaan ini disebabkan oleh penerapan metode yang berbeda.Di kelas eksperimen,
pembelajaran dengan PBL berbasis media infografis mendorong siswa untuk lebih aktif berdiskusi,
mencari informasi, dan memecahkan masalah bersama kelompok, yang meningkatkan pemahaman
mereka.Sementara itu, di kelas kontrol, pembelajaran yang didominasi ceramah konvensional
membuat siswa kurang aktif dan lebih mudah merasa bosan.

Pola interaksi dalam proses pembelajaran antara guru dan siswa berpengaruh terhadap cara
siswa memahami pelajara. Interaksi yang efektif dapat memotivasi serta mendorong siswa untuk
belajar, sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan optimal (Yahzanun, 2022).
Selaras dengan pandangan Arifin dkk (2021), model pembelajaran yang berorientasi pada peserta
didik berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, pemikiran metakognitif, kreativitas,
pemahaman makna, serta kemandirian siswa. Selain itu, penggunaan media pembelajaran dapat
menarik minat siswa dan mendorong mereka untuk belajar secara mandiri.

Selain itu, diketahui bahwa siswa di kelas eksperimen menunjukkan kemampuan berpikir kritis
yang lebih baik. Hal ini disebabkan oleh tingginya antusiasme mereka dalam belajar, keterlibatan aktif
dalam menyelesaikan masalah, serta adanya interaksi melalui tanya jawab dan argumentasi selama
proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen juga sejalan dengan pendapat
Egabeta (2020), yang menyatakan bahwa model PBL berbasis infografis menekankan kerja sama dan
saling membantu antar siswa dalam memahami dunia fenomena dunia nyata. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk mengembangkan dan melatih kemampuan berpikir kritis mereka.
Pramono dkk (2022) juga berpendapat bahwa penggunaan media infografis dalam pembelajaran
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dapat meningkatkan kesadaran peserta didik, sehingga mereka lebih cepat dan tepat dalam
memahami konsep, informasim maupun pengetahuan.

Penelitian terdahulu oleh Azizah & Suryaningsih (2023) menunjukkan bahwa media model
pembelajaran Problem Based Learning berbasis media Infografis yang dibuat menggunakan canva
dapat diterapkan dalam pembelajaran biologi. Hal ini disebabkan oleh visualisasi data yang menarik
serta integrasi teknologi melalui aplikasi canva dan pendekatan pembelajaran berbasis masalah.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramono dkk (2022) yang menunjukkan
peningkatan signifikan dalam penggunaan Infografis untuk mengajarkan strategi pembelajaran
berbasis masalah. Dalam penelitian tersebut, siswa yang mengikuti pembelajaran Problem Based
Learning dengan bantuan Infografis menunjukkan kemampuan interpersonal yang lebih tinggi, dengan
capaian sebesar 81,6 %, dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional
yang hanya mencapai 45, 1 %. Selain itu hasil, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa merasa
senang dengan adanya diskusi kelompok dalam pembelajaran, karena memungkinkan mereka untuk
belajar bersama serta meningkatkan rasa percaya diri.

Sementara itu, rendahnya rata-rata nilai yang diperoleh siswa di kelas kontrol disebabkan oleh
metode pembelajaran yang hanya berfokus pada penjelasan dari guru. Hal ini membuat siswa kurang
terlibat aktif, merasa bosan, dan bahkan beberapa di antaranya mengantuk selama proses
pembelajaran berlangsung. Rosya dkk (2020) menyatakan bahwa metode pembelajaran konvensional
cenderung membuat peserta didik cepat merasa bosan, meskipun terdapat beberapa siswa yang tetap
aktif dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Nurkhozainillah dan Nurzaelani
(2019), yang menyatakan bahwa penggunaan metode ceramah atau pembelajaran konvensional
menyebabkan siswa kurang antusias dan tidak termotivasi dalam mengikuti pelajaran. Akibatnya,
proses pembelajaran menjadi kurang efektif dan efisien, serta hasil belajar siswa tidak optimal, bahkan
tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Secara keseluruhan, penggunaan model PBL berbasis media infografis terbukti lebih efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, sesuai dengan teori-teori yang menyatakan
bahwa model ini dapat mendorong kolaborasi, kreativitas, dan pemikiran tingkat tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh
kesimpulan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning berbasis media Infografis efektif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA Muhammadiyah Langsa pada pembelajaran biologi
materi ekosistem.

REKOMENDASI

Peneliti menyarankan penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbasis media infografis di sekolah karena terbukti efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Untuk penelitian selanjutnya, studi ini dapat dijadikan referensi dan dikembangkan sesuai
perkembangan zaman.
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